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Simplification of Lesson Plan:
Elementary School Teacher
Perspective

Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran: Perspektif Guru Sekolah
Dasar

Vicky Dwi Wicaksono*

Faculty of Education, State University of Surabaya, Indonesia

The policy of simplifying lesson plans as part of the Free Learning Program by the
Ministry of Education and Culture has a direct impact on elementary school teachers
as drafters of lesson plans. This study aims to find out how teachers view the
simplification of the Lesson Plan (RPP) in elementary schools. By using the method
of questionnaires and interviews from the point of view of elementary school teachers,
it can be found the effectiveness, constraints, and strategies in implementing the new
format of lesson plans in elementary schools. The results of the study indicate that
the new format of lesson plans can reduce the burden of teacher administrative tasks
so that classroom learning becomes more qualified. Elementary school teachers in
simplifying thematic lesson plans have their own challenges, combining several
subjects into a series of teaching and learning activities into a very simple lesson plan.
The strategies that have been carried out by schools to implement this policy are KKG
training; peer tutors; and internet sources.

Keywords: Lesson Plan, Elementary School, Teacher’s Elementary School

Kebijakan penyederhanaan RPP sebagai salah satu bagian dari Program Merdeka
Belajar oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan berdampak langsung bagi para
guru sekolah dasar sebagai penyusun RPP. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pandangan guru terhadap penyederhanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di sekolah dasar. Dengan menggunakan metode
angket dan wawancara dari sudut pandang guru SD, dapat ditemukan keefektifan,
kendala, dan strategi dalam menerapkan RPP format baru di sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa RPP format baru dapat mengurangi beban tugas
administrasi guru sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih berkualitas. Guru SD
dalam menyederhanakan RPP Tematik memiliki tantangan tersendiri yakni
menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu rangkaian kegiatan belajar
mengajar kedalam bentuk RPP yang sangat sederhana. Strategi yang telah dilakukan
sekolah untuk mengimplementasikan kebijakan ini adalah pelatihan KKG; tutor teman
seprofesi; dan sumber internet.

Kata Kunci: RPP, Sekolah Dasar, Guru Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Aspek penting yang mencerminkan kualitas pendidikan
sebuah negara adalah kualitas ulum tersebut sampai kepada
lembaga pendidikan formal paling dasar, yaitu sekolah.
Kurikulum menjadi alat pendidikan untuk mempersipakan
peserta didik untuk menuju level selanjutnya dan bersiap
untuk hidup dalam masyarakat. Purwanti (2021); Yuhastina et
al.  (2020) Kurikulum harus disesuaikan  dengan
perkembangan zaman dan perubahan yang sedang terjadi.
Pemerintah perlu membereskan sistem pendidikan agar luaran
yang dihasilkan dapat sesuai dengan tantangan zaman melalui
program inovatif. Krishnapatria (2021); Anaktototy et al.
(2020); Umami (2018) Proses pendidikan selalu mengalami
perubahan dalam hal implementasi. Kedinamisan proses
pendidikan suatu negara ditentukan melalui adanya
pembaharuan kurikulum yang mengakibatkan perubahan pada
komponen dari kurikulum, yaitu RPP dan silabus. Aulia
(2021a); Oktaviani & Wulandari (2019)

Rencana pembelajaran merupakan bagian terpenting dari
kurikulum Aulia (2021a); Chizhik & Chizhik (2018). Salah
satu indikator keberhasilan kurikulum juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran.
Rencana pembelajaran di Indonesia disebut juga dengan RPP
yang merupakan kependekan dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Guru wajib menyusun RPP ketika akan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. RPP dapat
didefinisikan sebagai penjabaran panduan mengajar tentang
proses pembelajaran yang berisi bahan-bahan yang akan
diajarkan, metode, waktu, objek pembelajaran, hingga
evaluasi pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Trigueros (2018); Maryani et al. (2017). RPP
dirancang untuk satu pembelajaran dengan alokasi waktu yang
spesifik. Perencanaan pembelajaran  berfungsi  untuk
mengembangkan kapasitas kegiatan belajar mengajar Igbal et
al. (2021); Sahin-Taskin (2017a). Kapasitas tersebut berguna
sebagai tolak ukur saat guru mengimplementasikannya pada
pembelajaran di kelas.

Perencanaan pembelajaran berguna sebagai pedoman dan
acuan dasar guru saat mengajar. Sejalan dengan pernyataan
yang disampaikan beberapa sumber bahwa perencanaan
pembelajaran menjadi tahap penting yang harus dipersiapkan
oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Apriani et al.
(2020); Emiliasari & Jubaedah (2019). Pembelajaran yang
dilaksanakan tanpa penyusunan RPP yang matang,
menjadikan proses belajar mengajar menjadi tidak lancar dan
sulit untuk mewujudkan capaian pembelajaran yang
diharapkan. Pal dan Taskin mengemukakan pendapat yang
sama bahawa rencana pembelajaran dapat membantu guru
dalam memperkecil jurang antara teori dan praktek;
mendorong guru untuk mencapai tujuan pembelajaran; serta
membantu memberikan rekaman jejak pembelajaran sebagai
arsip pendidikan peserta didik sehari-har. Pal et al. (2022);
Sahin-Taskin (2017b).

Proses belajar mengajar akan menjadi lebih mudah apabila
perencanaan pembelajaran dirancang dengan sangat baik
Rahayu et al. (2021); Anaktototy et al. (2020); Putri (2017a).
RPP yang baik menyajikan sejumlah komponen yang harus
dirancang secara lengkap dan berkesinambungan. Komponen
tersebut meliputi aktivitas pembelajaran, metode, strategi,

tujuan, dan bahan ajar sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik dengan maksimal. Emiliasari &
Jubaedah (2019); Putri (2017a) RPP dianggap sebagai
persyaratan administratif dalam mengajar, sedangkan proses
menyusun atau mendesain  perencanaan pembelajaran
merupakan persyaratan mutlak  dalam prosedur
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di lembaga
pendidikan formal. Sebagai tahap awal yang menjadi syarat
wajib, RPP dibutuhkan guru untuk membantu dan
mengarahkan mereka dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif, efisien, dan terstruktur. Rahayu et al. (2021); Emiliasari
& Jubaedah (2019); Putri (2017a). Dengan demikian, alur
tahapan siklus pembelajaran menjadi lebih jelas dan terarah,
terlebih pada proses pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Tahun 2020, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan empat kebijakan besar dalam bidang
pendidikan, yaitu : 1) Penghapusan Ujian Nasional; 2)
Pengahapusan Ujian Sekolah Berstandar Nasional; 3)
Kebijakan penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran atau RPP; 4) dan pengadaan sistem zonasi
sekolah. Apriani et al. (2020); Yuhastina et al. (2020)
Kebijakan tersebut dinamai Kurikulum Merdeka Belajar.
Kurikulum Merdeka Belajar diinisiasi oleh Menteri Pendidikan
Indonesia, Nadiem Makarim. Kurikulum ini dicetuskan dalam
rangka menciptakan atmosfer belajar peserta didik yang lebih
sesuai untuk membekali keterampilan yang dibutuhkan masa
depan karir dan dunia kerja. Amalia (2021a); Defrizal (2022)
Yuhastina et al. (2020). Sehingga dalam pelaksanaannya,
pembelajaran tidak hanya membekali siswa dengan
pengetahuan-pengetahuan saja, melainkan juga berbagai
keterampilan yang harus dikuasai siswa. Pemerintah
menjadikan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai jembatan bagi
para siswa dan guru untuk menuju pendidikan masa depan yang
tidak akan bisa lepas dari kemampuan dan keterampilan di
bidang teknologi, komunikasi, dan informasi. Purwanti (2020);
Yuhastina et al. (2020). Keterampilan dasar dalam
memanfaatkan dan mengelola IPTEK sangat berguna bagi
siswa. Apapun profesi yang akan dijalani siswa, pasti tidak
akan terlepas dari penggunaan IPTEK di dunia yang semakin
modern ini.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mulai
mensosialisasikan kebijakan kurikulum Merdeka Belajar
melalui Program Sekolah Penggerak dan Guru Penggerak.
Teknis pelaksanaan program Sekolah Penggerak pada
hakikatnya menjadikan beberapa sekolah menjadi contoh dan
gambaran implementasi sekolah bebas belajar. Sekolah yang
memegang prinsip “Bebas Belajar” sebagai paradigma dalam
pendidikan memberikan kebebasan peserta didiknya untuk
aktif dalam kegiatan belajar apa saja dengan bimbingan guru.
Merdeka Belajar menempatkan suasana yang membuat peserta
didik merasa bebas untuk mempelajari berbagai hal dengan
pencapaian yang lebih spesifik dan menjadikan pembelajaran
berorientasi pada siswa. Amalia (2021a); Yuhastina et al.
(2020). Model pembelajaran yang dicanangkan harus
berorientasi pada siswa dan berfokus pada peningkatan
keterampilan dipengaruhi oleh desain rencana pelaksanaan
pembelajaran Pal et al. (2022); Amalia (2021a); Yuhastina et
al. (2020)

Merdeka Belajar merupakan strategi bagi Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan untuk mempersiapkan tantangan
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industri berupa sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing pada revolusi industri 4.0 Amalia (2021a);
Maipita et al. (2021); Yuhastina et al. (2020). Di era revolusi
industri 4.0, teknologi menjadi hal yang paling
mendomminasi dalam kehidupan. Sehingga, mau tidak mau,
sumber daya manusia harus mulai dibekali agar dapat
menguasai teknologi yang ada di kehidupan sehari-harinya.
Tidak hanya itu, pemerintah juga telah mempersipakan
generasi penerus untuk menghadapi kehidupan sosial,
kebudayaan, dunia kerja, dan teknologi Amalia (2021b);
Rachmadtullah et al. (2020); Yuhastina et al. (2020). Semua
aspek tersebut saat ini tengah mengalami perubahan yang
sangat pesat akibat revolusi industri 4.0.

Salah satu hal penting yang dicetuskan dalam kebijakan
Kurikulum Merdeka Belajar adalah penyederhanaan RPP.
Kebijakan ini ditetapkan dalam rangka untuk keefektifan
kinerja tenaga pendidik dan kualitas pembelajaran Apriani et
al. (2020); Yuhastina et al. (2020). RPP sebagai penentu
keberhasilan pembelajaran perlu mendapatkan perhatian
untuk menyeimbangkan program lainnya di bidang
pendidikan. Kebijakan penyederhanaan RPP lebih dikenal
dengan sebutan RPP satu lembar Rahayu et al. (2021); Aulia,
(2021a); Umami (2018).

Penyederhanaan RPP satu lembar tidak semata-mata
hanya mengurangi berbagai komponen dan mempersingkat
lembaran berkas rencana pembelajaran saja. Kementrian
Pendidikan berharap dengan disederhanakannya format RPP,
menjadikan guru menjadi lebih matang dalam mendesain
sebuah pembelajaran. Pihak yang merasakan dampak besar
dari kebijakan ini adalah tenaga pendidik atau guru. Salah satu
indikator dalam menentukan kualitas tenaga pendidik adalah
kemampuan dalam menyusun RPP secara baik. Otaya et al.
(2020); Ali Bin-Hady & Abdulsafi (2018). Menyusun RPP
merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Konig et al. (2020); Otaya et al. (2020); Maryani
et al. (2017). Kemampuan guru dalam menginterpretasi,
mengkomprenhensi, dan menerapkan perencanaan
pembelajaran adalah aspek yang krusial dalam pekerjaan guru
Rahayu et al. (2021); Worden-Chambers (2020); Ellis (2019)

Tugas mendesain rencana pembelajaran menjadi tanggung
jawab besar bagi guru, khususnya guru sekolah dasar. Guru
sekolah dasar adalah tenaga pendidik pada tingkat pendidikan
dasar yang memiliki beban tugas mengajar mata pelajaran
yang lebih banyak dibandingkan guru bidang studi di sekolah
menengah. Guru sekolah dasar harus merancang pembelajaran
tidak hanya pada satu jam pembelajaran saja, melainkan
selama satu pertemuan penuh dalam satu hari siswa belajar di
kelas. Sehingga beban ini dapat dianggap lebih berat daripada
guru bidang studi. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan
bahawa masih banyak guru sekolah dasar yang merasa
kesulitan dalam mempersipakan RPP. Seringkali ditemukan
bahwa proses pembelajaran berbeda jauh dengan apa yang
sudah direncanakan. Guru masih sering kesulitan dalam hal
memformulasikan hasil luaran pembelajaran, merumuskan
indikator, memilih  materi, menentukan  aktivitas
pembelajaran, alokasi waktu, serta pengembangan prosedur
evaluasi. Emiliasari & Jubaedah (2019); Saputri (2017).

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih mendalam
terkait dampak yang dirasakan oleh guru sekolah dasar akibat
adanya kebijakan penyederhanaan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran. Pihak lembaga pendidikan seperti sekolah
formal perlu mengadaptasi ketentuan dalam penyelenggaraan
pendidikannya. Keputusan penyederhanaan RPP mendorong
para guru untuk mampu merancang dan menyusun RPP
sesederhana mungkin. Namun dalam proses implementasinya,
bukanlah proses yang mudah. Kebijakan tersebut merupakan
kebijakan yang baru, sehingga diperlukan kesiapan dari semua
komponen termasuk pihak sekolah. Rahman et al. (2021)
Diperlukan gambaran yang jelas untuk mengetahui bagaimana
proses implementasi kebijakan penyederhanaan RPP di satuan
pendidikan.

Penelitian ini berusaha mengumpulkan berbagai data dari
sudut pandang guru sekolah dasar sebagai pihak yang secara
langsung  menerima  dampak  perubahan  kebijakan
penyederhanaan RPP ini.  Tujuan dari penelitian ini
mengetahui pandangan guru sekolah dasar tentang kebijakan
penyederhanaan RPP. Melalui gambaran dari perspektif guru
di tingkat sekolah dasar, dapat ditemukan keefektifan, kendala,
dan strategi dalam menerapkan penyederhanaan RPP di
sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Hasil dari penelitian ini nantinya akan menjabarkan secara
deskriptif tentang pandangan responden terhadap suatu topik.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru sekolah
dasar di Surabaya berjumlah 40 orang. Proses penentuan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling dengan
tujuan memunculkan data yang lebih bervariasi. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan angket dan
wawancara mendalam terhadap sejumlah narasumber.
Instrumen penelitian terdiri dari kuisioner dengan pertanyaan
tertutup dan lembar wawancara mendalam. Analisis data
menggunakan teori Miles dan Huberman dengan tahap analisis
: 1) pengumpulan data; 2) reduksi data; 3) penyajian data; 4)
penggambaran dan verifikasi kesimpulan Miles & Huberman
(1994).  Repetisi tahap  mungkin dilakukan  untuk
menyempurnakan kelengkapan data yang diperlukan.

[Figure 1 about here.]
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan surat edaran yang diterbitkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, format penyusunan RPP dirubah
dari segi komponen dan penyajian halamannya. RPP format
baru hasil program Merdeka Belajar sering disebut sebagai
RPP 1 lembar karena penyederhanaan komponen yang hanya
terdiri dari tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan
asesmen. Sehingga RPP yang semula berisi belasan
komponen, dirubah menjadi tiga komponen.

Hasil angket persepsi guru sekolah dasar terhadap
penerapan kebijakan peneyederhanaan RPP di sekolah
didapatkan hasil sebagai berikut.

[Table 1 about here.]

Berdasarkan tabel hasil angket terlampir, disajikan
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prosentase persetujuan terhadap aspek pernyataan yang
diberikan pada kolom pertama. Semakin besar nilai
prosentase, maka semakin banyak responden yang
menyatakan setuju. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa seluruh responden memahami tentang kebijakan
penyederhanaan RPP format terbaru, yakni dengan
menggunakan tiga komponen. Guru lebih mudah memahami
kebijakan ini karena dianggap lebih sederhana dibandingkan
RPP format lama. Guru hanya perlu memfokuskan pokok-
pokok pembelajaran menjadi tiga poin penting, yaitu tujuan
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran untuk memberikan penilaian hasil belajar
peserta didik. Rahayu et al. (2021); Apriani et al. (2020)

Selain itu, seluruh sekolah dasar tempat para responden
mengajar juga telah menggerakan seluruh gurunya untuk
merubah bentuk susunan RPP. Selain sebagai pelaksana
kebijakan pemerintah pusat, pihak satuan pendidikan juga
menganggap bahwa perubahan format RPP ini membuat
kinerja guru menjadi lebih efektif dan efisien. Seluruh
responden yang berprofesi guru juga menyetujui bahwa
penyederhanaan RPP merupakan kebijakan yang solutif dan
penting untuk diterapkan. Guru merasa sangat terbantu
dengan adanya penyederhanaan RPP, karena format
penyusunannya lebih efektif dan ringkas. Pernyataan tersebut
sejalan dengan proses penyusunan RPP format lama yang
membutuhkan waktu yang lebih panjang.

Namun, perihal kesulitan dalam menyusun RPP format
baru, hanya 25% dari responden yang merasa kesulitan.
Namun, setengah dari seluruh responden setuju bahwa
mereka membutuhkan pelatihan dan pembimbingan
tambahan penyusunan RPP format baru agar optimalisasi
RPP 1 Lembar tetap maksimal. Sedangkan responden lainnya
menganggap format RPP ini lebih mudah disusun. Meskipun
RPP format baru lebih sederhana, 50% responden yang
menyetujui bahwa perubahan tersebut memudahkan guru
melakukan variasi dan model pembelajaran. Kemudahan
tersebut dikarenakan guru memiliki kebebasan dan
keluwesan dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran
tanpa perlu menjabarkan secara rinci dalam RPP. Sehingga
guru memiliki banyak waktu luang untuk mendesain model
pembelajaran yang kreatif dan bervariasi.

Pembahasan analisis data angket dan wawancara dari
guru sekolah dasar mengenai kebijakan penyederhanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menghasilkan
tiga rumusan penting, vyaitu : 1) keefektifan kebijakan
penyederhanaan RPP bagi guru sekolah dasar; 2) kendala dan
tantangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam
menerapkan penyederhanaan RPP format baru; dan 3)
strategi  sekolah dalam  mensosialisasikan  prosedur
penyusunan RPP format baru.

Keefektifan Kebijakan Penyederhanaan RPP bagi
Guru Sekolah Dasar

Kebijakan penyederhanaan RPP dengan ketentuan tiga
komponen saja yang wajib dicantumkan dalam RPP
dianggap efektif dalam meringankan beban kerja guru.
Implementasi kebijakan penyederhanaan RPP di sekolah
merupakan terobosan baru yang diputuskan oleh pemerintah
pusat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja guru

di sekolah. Hampir seluruh guru merasa terbantu dengan
adanya kebijakan ini, khususnya dalam hal penyusunan berkas
dan administrasi yang menjadi lebih cepat dan ringkas.
Sejalan dengan pernyataan bahwa penyederhanaan komponen
kurikulum pada hakikatnya bertujuan agar perencanaan
pembelajaran lebih ringkas, efisien, dan memudahkan guru
untuk mengimplementasikannya. Aulia (2021); Brata (2020).

Sejumlah guru memaparkan bahwa dengan adanya
kebijakan ini, tugas pengelolaan kelas menjadi lebih ringkas.
Menyusun RPP yang sederhana membuat guru dapat
menghemat waktu, menghemat tenaga, dan meringankan
beban administrasi guru Rahayu et al. (2021). Kebijakan
perubahan penyusunan ini tentunya menjadi solusi dari
permasalahan yang sering dihadapi guru saat menyusun RPP
format lama, diantaranya terlalu banyak berkas yang
terlampir, waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan terlalu
lama, dan terlalu banyak komponen yang harus dicantumkan.
Penyederhanaan RPP sangat bermanfaat bagi guru
meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan
pelaksanaan pembelajaran. Sehingga guru tidak perlu
memakan banyak waktu untuk menyusun RPP, melainkan
hanya fokus mendesain satu lembar perencanaan
pembelajaran yang berkualitas tinggi. Apriani et al. (2020);
Brata (2020).

Hasil wawancara tentang kelebihan penyederhanaan RPP,
mendapatkan banyak respon positif terkait manfaat adanya
perubahan kebijakan ini. RPP format baru dianggap lebih
ringkas, praktis, dan tdaik terkesan bertele-tele. RPP baru
dapat langsung menjurus pada poin-poin penting dalam
pembelajaran sehingga lebih  mudah dipahami dan
dilaksanakan. Selain itu, seluruh responden menyetujui bahwa
RPP format baru sangat memudahkan tugas guru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran sehingga bisa lebih
fokus pada pelaksanaan pembelajaran. RPP yang sederhana
dapat mendukung guru untuk mendesain aktivitas
pembelajaran yang lebih menarik, melibatkan siswa secara
bebas dan aktif, serta memberikan kesempatan siswa untuk
menggali pengetahuan lebih banyak Rahayu et al. (2021);
Emiliasari & Jubaedah (2019)

Selain lebih ringkas, guru juga berpendapat bahwa mereka
memiliki banyak waktu luang untuk memikirkan referensi ide
yang menarik dalam merancang pembelajaran. Adanya
penyederhanaan kurikulum juga membuat guru bebas dalam
menentukan konsep dan metode pembelajaran karena proses
implementasi RPP pada kegiatan pembelajaran lebih fleksibel
Aulia (2021); Emiliasari & Jubaedah (2019). Dengan
demikian, guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
mendesain RPP yang berkualitas. Apabila RPP dapat disusun
dengan baik, guru akan lebih percaya diri dan menghindari
kebuntuan dalam mengajar. Guru harus mempertimbangkan
aktivitas pembelajaran yang paling sesuai dengan peserta
didik dengan menganut prinsip berpusat pada siswa, serta
berproses dengan efektif, kreatif, dan produktif. Anaktototy et
al. (2020); Emiliasari & Jubaedah (2019)

Kedala Proses Implementasi Penyederhanaan RPP
bagi Guru Sekolah Dasar

Proses sosialisasi kebijakan penyederhanaan RPP juga
ditemukan sejumlah kendala. Sebagai penerima secara
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langsung dampak perubahan format RPP, guru juga
menemukan beberapa hal yang perlu dikoreksi dalam
ketentuan RPP format baru. Studi menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam mendesain RPP seringkali tidak
memuaskan akibat lemahnya pelatihan dalam merancang
RPP format baru Rahayu et al. (2021); Putri (2017b).
Berbagai ketentuan dalam proses penyusunan RPP masih
belum diinformasikan secara jelas. Beberapa guru belum
menerima petunjuk teknis yang berisi penjelasan mengenai
batasan dan kebebasan yang diberikan dalam proses
menyusunnya. Mereka masih sering merasa kebingungan
akibat banyaknya versi format baru yang tersebar.

Salah satunya adalah langkah pembelajaran yang tidak
dituliskan secara rinci mengakibatkan suatu tahap atau proses
yang seharusnya dilalui peserta didik, menjadi tidak
terlaksana. Kondisi tersebut akhirnya memengaruhi tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Guru berharap bentuk
langkah pembelajaran tidak harus terpaku pada kolom dan
tabel, namun divariasikan dengan narasi cerita dan alur
kegiatan. Hal tersebut bertujuan agar guru memiliki lebih
banyak pilihan dalam menyusunnya. Dalam proses
impelementasinya,  ditemukan  sejumlah  perbedaan
pemahaman sejumlah pihak perihal komponen dalam RPP.
Sebagian besar guru memaparkan bahwa kesulitan yang
sering dihadapi adalah penentuan jenis model dan metode
pembelajaran yang sering tertukar, sehingga RPP yang
dihasilkan berbeda dengan yang diharapkan.

Muncul banyak pertanyaan dan kebingungan ketika para
guru menyusun bagian penilaian. Assesment atau penilaian
adalah komponen yang penting dalam program pendidikan.
Herwin & Mardapi (2017); Putri (2017a). Penilaian dapat
dijadikan tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Meskipun
demikian, guru masih belum menemukan kejelasan tentang
aturan penyusunan penilaian. RPP yang dibatasi hanya satu
lembar, membuat guru kebingungan tentang apa saja yang
perlu dicantumkan pada kolom penilaian. Apakah jenis
penilaiannya, kolom rubriknya, lembar penilaiannya.
Rincian penilaian yang diletakkan pada lampiran terpisah
juga mengakibatkan ketidaksesuaian antara aspek yang
dinilai dengan yang diajarkan. Pernyataan ini juga ditemukan
dalam sumber penelitian lain. Guru sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam mengembangan RPP baru,
mengimplementasikan RPP, dan menyesuaikan penilaian.
Maba & Mantra (2018)

Akibatnya, guru hanya memangkas jenis penilaiannya
menjadi lebih sederhana. Ketidak jelasan alur aktivitas
pembelajaran mengakibatkan proses penilaian juga menjadi
samar. Diantara sekian banyak metode evaluasi, seperti
portofolio, penilaian diri, penilaian proyek, namun sebagian
besar hanya menggunakan metode paling sederhana, yaitu tes
saja. Padahal prosedur penilaian yang ada pada kurikulum
baru perlu mengukur kemampuan berfikir siswa,
menggunakan pertanyaan mendalam, mengukur proses
kinerja peserta didik; penilaian proyek, dan portofolio.
Pulungan et al. (2021); Putri (2017a) Sehingga yang diukur
bukan hanya akhir saja. Melainkan proses yang dilakukan
peserta didik selama aktivitas belajar mengajar.

Selain kendala, kebijakan penyederhanaan kurikulum
baru juga menjadi tantangan bagi guru. Guru SD dalam
menyederhanakan RPP memiliki tantangan tersendiri yakni

menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam satu
rangkaian kegiatan belajar mengajar. Penggunaan model
tematik akan menjadi kendala dalam penyusunan.
Pembelajaran Tematik yang menjadi ciri khas model
pembelajaran jenjang Sekolah Dasar pada kurikulum 2013
cukup sulit jika diaplikasikan pada RPP format baru.
Pembelajaran tematik merupakan pembalajaran
menggabungkan dua mata pelajaran atau lebih menjadi satu
tema. Sedangkan pada kebijakan baru, guru disarankan untuk
menyusun RPP sesederhana mungkin dan akan lebih baik jika
mampu menyajikan dalam satu lembar. Guru SD harus
membuatnya secara utuh dan diterapkan pada jangka waktu 1
hari.

Berbeda dengan guru SMP dan guru SMA yang membuat
RPP hanya dalam satu mata pelajaran. RPP yang dibuat guru
SD akan lebih banyak dalam segi tujuan pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Kebijakan dari Kemdikbud akan mengalami pertentangan
ketika dalam implementasinya juga harus diterapkan pada
jenjang SD. Perlunya strategi dalam penyusunan RPP,
sehingga tidak berdampak pada pembelajaran di kelas.
Perubahan kebijakan yang dilakukan, seharusnya tidak akan
memberikan dampak negatif pada guru dalam pembelajaraan..

Dukungan dan Strategi Sekolah dalam Implementasi
Penyederhanaan RPP di Sekolah

Sebagai tenaga pendidik yang melaksanakan tugas di bawah

naungan lembaga pendidikan, setiap guru memerlukan

dukungan dan strategi dari masing-masing sekolahnya dalam

upaya implementasi kebijakan penyederhanaan RPP. Guru

bertanggung jawab dalam menciptakan inovasi strategi yang

kreatif dan mengasah keterampilan peserta didik sehingga

mereka mendapatkan aktivitas pembelajaran yang berkualitas

Rahayu et al. (2021); Yusrina et al. (2018).

Pihak sekolah sebagai pelaksana kebijakan tentunya telah
melakukan berbagai upaya melalui kegiatan KKG di sekolah
dan bantuan tutor teman sejawat. Sejumlah guru memerlukan
pelatihan dan pembimbingan tambahan terkait RPP format
baru dengan tujuan kualitas RPP menjadi lebih maksimal
meskipun hanya 1 lembar. Tidak hanya itu, guru lain juga
berharap dengan adanya pelatihan tambahan, guru dapat lebih
mendalami dan mengembangkan teknik atau metode yang
mungkin tidak dapat tersurat atau tertuang secara tulisan
dalam RPP 1 lembar tersebut. Sosialisasi dan pelatihan
penyusunan RPP baru sangat penting untuk menyamaratakan
pemahaman guru terhadap konsep, prinsip, dan metode dalam
mengembangkan RPP satu lembar. Aulia (2021); Marliana et
al. (2021)

Straperencanaan pembelajaran, guru harus berfokus pada
beberapa tahapan perencanaan. Prosedur inilah yang
dibutuhkan guru dalam menyusun RPP format baru. Beberapa
tahapan tersebut seperti 1) membaca bahan ajar yang
digunakan; 2) menentukan objek dan prosedur yang akan
dipakai; 3) mempertimbangkan tentang kesulitan yang akan
dihadapi oleh guru dan peserta didik terkait materi yang akan
diberikan; 4) memperhatikan waktu yang dibutuhkan disetiap
prosesnya ; 5) memastikan bahwa guru memiliki waktu yang
cukup untuk berinteraksi dengan peserta didik; 6) setiap guru
harus menambah variasi aktivitas pembelajaran. Emiliasari &
Jubaedah (2019); Ali Bin-Hady & Abdulsafi (2018)
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Perencanaan yang baik dapat meminimalisir kesulitan
yang dirancang dalam perencanaan pembelajaran, apalagi
jika pengembangan RPP disepakati bersama guru dan siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa yang
diberikan  kesempatan  untuk  memodifikasi  dan
mempersiapkan RPP dua jam sebelum pembelajaran, akan
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan hanya
dengan dua menit mengulas RPP. Emiliasari & Jubaedah
(2019); Chizhik & Chizhik (2018)

Diskusi

Hasil temuan menunjukkan bahwa guru sekolah dasar
menganggap kebijakan RPP baru terasa lebih ringan dan
memudahkan pekerjaannya dalam mengajar. Pengurangan
komponen pembelajaran dalam RPP dipangkas menjadi tiga
komponen, vyaitu  tujuan  pembelajaran;  aktivitas
pembelajaran; dan penilaian. Konsep ini sudah sejalan
dengan format rencana belajar di negara-negara lain.
Sebagian besar negara-negara di dunia, mencantumkan
komponen utama ini dalam “Lesson Plannya, yaitu konsep
dan capaian kurikulum (tujuan pembelajaran); aktivitas
pembelajaran; dan penilaian hasil belajar. Igbal et al. (2021)
Rahayu et al. (2021)

Kebijakan penyederhanaan kurikulum di tengah situasi
pandemi membawa dampak yang bagus bagi guru. Pandemi
mendorong guru untuk bereksperimen yang berbeda dengan
yang lain dalam merancang pembelajarannya. Akibat tidak
adanya pelatihan bersama, membuat guru dapat saling
bertukar informasi dan memberi masukan untuk menyusun
RPP sesuai dengan kreativitas masing-masing. Hal tersebut
membuat guru menjadi lebih inovatif dalam merancang
pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi peserta
didik. Rahayu et al. (2021); Emiliasari & Jubaedah (2019)

Kebijakan pembuatan RPP satu lembar dengan
memberikan kebebasan bagi guru tidak dicetuskan tanpa
alasan. Pemerintah tidak sepenuhnya abai dalam
memberikan bimbingan dan arahan bagi tenaga pendidik.
Justru sebaliknya, pemerintah berupaya agar guru tidak
merancang aktivitas pembelajaran yang monoton. Melalui
kebebasan dalam merancang RPP, Guru tidak hanya terpaku
dalam pembelajaran di kelas, guru dapat medesain model
pembelajaran lain dengan lebih mandiri dan kreatif sehingga
siswa akan memiliki banyak kesempatan untuk belajar dari
lingkungan sekitarnya. Aulia (2021); Emiliasari & Jubaedah
(2019)

Tujuan yang diharapkan pemerintah semakin terlihat
jelas dampaknya pada perkembangan pendidikan belakangan
ini. Kebijakan yang dicetuskan sejak tahun 2020 di tengah
situasi pandemi mengakibatkan guru semakin memutar otak
untuk menyusun pembelajaran yang menarik dan dapat
tersampaikan kepada peserta didik. Akibatnya, saat ini
banyak ditemukan guru-guru yang telah mahir mengelola
teknologi informasi untuk mendesain pembelajaran yang
menarik bagi siswa, seperti game edukasi, video
pembelajaran, buku digital, dan lain sebagainya. Siswa juga
menjadi lebih bebas dalam menerima pengetahuan yang
tidak hanya didapat dari penjelasan guru dan buku paket
nasional saja. Model pembelajaran akan menjadi lebih
berbeda apabila guru merancang pembelajaran bergantung
pada aktivitas peserta didik, sehingga ketika menerapkan

aktivitas tersebut, mereka mendapatkan pengetahuan dan
konsep yang berharga. Gaber, & Hassan (2020); Emiliasari &
Jubaedah (2019)

Pengetahuan dan wawasan peserta didik didapat baik dari
guru, internet, bahan ajar, maupun disampaikan melalui
sumber belajar lain yang disukai peserta didik seperti video,
audio, gambar dan sumber multimedia. Rahayu et al. (2021);
Emiliasari & Jubaedah (2019); Anaktototy et al. (2020).
Sehingga, dapat dikatakan bahwa melalui kebijakan
penyusunan RPP satu lembar secara bebas dalam rangka
menggerakkan Kurikulum Merdeka Belajar dapat membuat
guru dan siswa semakin dekat dengan teknologi. hal ini dapat
menjadikan sarana untuk menggabungkan teknologi dan
pedagogi dalam pendidikan. Purwanti (2021); Janssen et al.
(2019).

Kebijakan penyederhanaan RPP yang terkesan tiba-tiba
mengakibatkan sejumlah guru mengalami kebingungan dalam
menyusunnya. Kita memahami bahwa masih banyak guru
yang kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran
pada format lama Emiliasari & Jubaedah (2019); Putri (2017a)
. Sehingga meskipun diberikan kebijakan format baru, apabila
tidak dibarengi dengan petunjuk teknis yang jelas, akan
ditemukan banyak miskonsepsi yang terjadi. Guru masih
belum memahami secara mendalam terkait bagaimana konsep
mendesain, mengembangkan, dan mengimplementasikan RPP
baru berdasarkan silabus. Palobo et al. (2020); Putri (2017a).

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa apabila
langkah pembelajaran tidak dicantumkan secara jelas, akan
ada aktivitas pembelajaran siswa yang terlewat. Sejumlah
guru menyarankan bahwa lebih baik langkah pembelajaran
tidak berbentuk kolom saja, melainkan juga berupa narasi alur
kegiatan. Pernyataan tersebut dapat menunjukkan bahwa
dalam hal implementasi RPP pada proses pembelajaran
ditemukan banyak kesulitan. Rahayu et al. (2021); Palobo et
al. (2020); Saputra (2019); Maba & Mantra (2018)

Kebingungan tersebut diakibatkan terlalu banyak tuntutan
yang dibebankan oleh guru. Meskipun guru dipersilahkan
merancang pembelajaran secara bebas, namun sejumlah
tuntutan seperti mengandung pembelajaran berbasis budaya
lokal, menanamkan nilai-nilai karakter, dan berbasis pada
teknologi. Guru dituntut untuk mengolaborasikan berbagai
macam muatan pembelajaran untuk menginternalisasi
kebudayaan lokal sehingga terjadi kesulitan dalam
menyeimbangkan pembelajaran. Haerazi et al. (2019);
Saputra (2019); Widodo (2018). Kesulitan yang dialami oleh
guru tersebut dapat menghambat proses perencanaan
pembelajaran.

KESIMPULAN

Hampir guru merasa sangat terbantu dengan adanya kebijakan
ini. meskipun demikian, mereka juga cukup kritis terhadap
muatan yang ada dalam ketentuan RPP format baru. Seperti
pentingnya mencantumkan langkah pembelajaran yang runtut,
kejelasan penilaian, dan keterkaitan proses dengan indikator,
KI, dan KD. Penyederhanaan RPP dalam pembelajaran
merupakan kebijakan yang efektif untuk diterapkan karena
dapat meringankan beban administrasi guru sehingga
pembelajaran menjadi lebih berkualitas. Namun diperlukan
petunjuk teknis yang lebih jelas dan pelatihan tambahan agar
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kemampuan guru dalam menyusun RPP format baru menjadi
lebih maksimal. Sejumlah guru masih kesulitan dalam
menentukan model RPP dari berbagai sumber yang beragam.
Pembelajaran Tematik sebagai ciri khas pembelajaran di
jenjang sekolah dasar juga menjadi tantangan tersendiri bagi
guru SD ketika harus mengaplikasikan RPP format 1 lembar.
Namun, sekolah sebagai satuan pendidikan yang
berkewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah telah
melakukan  berbagai upaya dalam  implementasi
penyederhanaan RPP kepada seluruh gurunya. Upaya
tersebut ditempuh melalui pembinaan dalam kegiatan KKG
sekolah; penelusuran referensi dari internet; dan
pembimbingan bersama rekan sebaya seprofesi guru.
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TABLE 1/Angket Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Kebijakan Penyederhanaan RPP

Aspek Prosentase Persetujuan Pernyataan
1. Guru memahami kebijakan penyederhanaan RPP format baru 100%
2. Sekolah tempat guru mengajar menggerakkan seluruh guru untuk menyusun RPP 1 Lembar 100%
3. RPP 1 Lembar merupakan kebijakan solutif dan efektif mendukung pembelajaran 100%
4, Penyederhanaan RPP sangat penting untuk diterapkan 100%
5. Guru sangat terbantu dengan adanya kebijakan penyederhanaan RPP 100%
6. Guru mengalami kesulitan dalam merancang RPP 1 Lembar 25%
7. RPP 1 Lembar memudahkan guru melakukan variasi model dan pendekatan pembelajaran 50%
8. Guru membutuhkan pelatihan dan pembimbingan lebih mendalam tentang prosedur 50%
penyusunan RPP
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FIGURE 1 | Analisis Data. Miles & Huberman (1994)
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